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ABSTRAK

PENGARUH FINTECH LENDING DAN FOREIGN DIRECT INVESTMENT
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DI 5 NEGARA EMERGING MARKET

Oleh:

Angela Damayanti, Alghifari Mahdi Igamo

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment
(FDI), Fintech Lending, Nilai Tukar, dan Indeks Persepsi Korupsi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di lima negara emerging market selama periode 2013-2022
dengan menggunakan teknik analisis data panel. Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kuantitatif, yang bersumber dari data sekunder yang disediakan
oleh World Bank, Statista dan Otoritas Jasa Keuangan. Hasil temuan menunjukkan
bahwa Foreign Direct Investment (FDI) dan Fintech Lending berpengaruh signifikan
dan memiliki hubungan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Sementara, Nilai
Tukar dan Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan
negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Temuan ini menekankan pertumbuhan
ekonomi di lima negara emerging market tidak hanya ditentukan oleh besarnya aliran
investasi dan teknologi keuangan, tetapi juga sangat bergantung pada stabilitas makro
dan kualitas tata kelola. Negara dengan kemampuan mengelola faktor eksternal dan
internal secara seimbang akan lebih mampu menjaga laju pertumbuhan yang inklusif
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Fintech Lending, Investasi Asing Langsung (FDI), Nilai Tukar,
Indeks Persepsi Korupsi, Pertumbuhan Ekonomi

Mengetahui,
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ABSTRACT

THE IMPACT OF FINTECH LENDING AND FOREIGN DIRECT
INVESTMENT ON ECONOMIC GROWTH
IN 5 EMERGING MARKET COUNTRIES

By:

Angela Damayanti, Alghifari Mahdi Igamo

This study aims to analyze the effect of Foreign Direct Investment (FDI), Fintech
Lending, Exchange Rate, and Corruption Perception Index on Economic Growth in
five emerging market countries during the period 2013-2022 using panel data analysis
techniques. The data used in this study are quantitative, sourced from secondary data
provided by the World Bank, Statista and the Financial Services Authority. The
findings show that Foreign Direct Investment (FDI) and Fintech Lending have a
significant effect and positive relationship on Economic Growth. Meanwhile,
Exchange Rate and Corruption Perception Index have a significant effect and negative
relationship on Economic Growth. These findings emphasize that economic growth in
the five emerging market countries is not only determined by the size of investment
flows and financial technology but also depends heavily on macro stability and the
quality of governance. Countries with the ability to manage external and internal
factors in a balanced manner will be better able to maintain an inclusive and
sustainable growth rate.

Keywords: Fintech Lending, Foreign Direct Investment (FDI), Corruption
Perceptions Index, Real Exchange Rate, Economic Growth
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang stabil merupakan prasyarat penting bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan suatu negara Schroth, (2023). Secara konseptual,
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan jumlah barang dan jasa yang
diproduksi oleh masyarakat seiring dengan meluasnya aktivitas ekonomi selama
periode tertentu Roser, (2021). Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan
menjadi tujuan utama kebijakan pembangunan, karena berkorelasi erat dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, serta perluasan
kesempatan kerja Agarwal & Baron, (2023). Namun demikian, proses mencapai
pertumbuhan ekonomi yang optimal tidak terlepas dari berbagai tantangan.
Kemiskinan, pengangguran, kurangnya pembentukan modal, hambatan
sosiokultural, korupsi, dan pengaruh ekonomi eksternal merupakan penghambat
kemajuan ekonomi Uddin et al., (2023).

Pertumbuhan ekonomi global terus mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh
dinamika yang beragam antara negara maju dan negara berkembang, dengan
berbagai faktor domestik dan internasional yang memengaruhinya Nairobi et al.,
(2022). Faktor-faktor tersebut mencakup perubahan struktur ekonomi, inovasi
teknologi, stabilitas politik, kondisi pasar tenaga kerja, serta perdagangan
internasional Runde et al., (2023). Pertumbuhan ekonomi global memiliki

hubungan yang erat dengan besarnya Gross Domestik Product (GDP) suatu negara,



karena GDP mencerminkan total nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu
negara dalam periode tertentu Chang & Li, (2024). Nilai GDP yang tinggi untuk
suatu negara menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki kesehatan ekonomi
yang baik, sedangkan nilai GDP yang rendah dianggap menunjukkan kesehatan
ekonomi yang lemah Angrist et al., (2021).

Dalam dua dekade terakhir, dunia menghadapi berbagai tantangan besar, seperti
krisis keuangan 2008, pandemi COVID-19, ketegangan geopolitik, dan perubahan
iklim, yang semuanya berdampak pada pola pertumbuhan ekonomi baik di tingkat
global maupun nasional. kenaikan suku bunga oleh Federal Reserve Amerika
Serikat mendorong aliran modal keluar dari negara berkembang, melemahkan nilai
mata uang lokal, dan meningkatkan beban utang luar negeri. Selain itu,
ketidakstabilan geopolitik, seperti konflik Rusia-Ukraina, telah menyebabkan
gangguan pada rantai pasok global, khususnya energi dan pangan. Dampaknya,
harga minyak mentah dan gas meningkat tajam, memicu inflasi di berbagai negara,
termasuk negara maju dan berkembang. pandemi COVID-19 juga memberikan
dampak besar pada perekonomian global, terutama di sektor-sektor seperti
pariwisata, manufaktur, dan jasa, yang terhambat oleh pembatasan sosial. Negara-
negara yang bergantung pada sektor-sektor tersebut mengalami kontraksi ekonomi

yang tajam.
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Gambar 1.1 GDP Growth Negara Emerging Market yang Diteliti
Sumber: World Bank, (2022)

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa pergerakan GDP di negara-
negara emerging market, yakni Indonesia, Brazil, Russia, India, dan China selama
periode 2013-2022. Data tersebut menunjukkan fluktuasi yang signifikan pada
pertumbuhan GDP masing-masing negara, mencerminkan dinamika ekonomi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor domestik maupun global. Kenaikan tajam
pertumbuhan GDP pada awal periode, seperti China dan India, didorong oleh
ekspansi ekonomi yang kuat di sektor industri, teknologi, dan layanan, serta
peningkatan investasi infrastruktur yang masif, khususnya dalam inisiatif Belt and
Road di China. Selain itu, reformasi ekonomi yang dilakukan India, seperti
penerapan pajak barang dan jasa (GST) pada 2017, turut mendorong efisiensi
ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan. Namun, penurunan signifikan mulai
terjadi setelah 2017, yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti dampak negatif
dari demonetisasi mendadak pada 2016 yang menghapus peredaran uang kertas

bernilai tinggi dan mengganggu aktivitas ekonomi, khususnya di sektor informal.



Krisis di sektor perbankan, terutama masalah kredit macet di bank-bank publik,
memperburuk kondisi likuiditas dan menghambat investasi.

Penurunan pertumbuhan yang signifikan juga terjadi di Brazil dan Rusia
pada awal periode 2015, disebabkan oleh krisis ekonomi yang melanda kedua
negara tersebut. Brazil mengalami resesi parah pada 2015-2016 akibat krisis
politik, skandal korupsi besar-besaran (Operation Car Wash), serta penurunan
harga komoditas global yang melemahkan sektor ekspor. Rusia menghadapi
tantangan akibat sanksi ekonomi internasional terkait konflik di Ukraina pada 2014,
disertai dengan anjloknya harga minyak dunia yang berdampak langsung pada
perekonomian yang bergantung pada ekspor energi. Di sisi lain, Indonesia berhasil
menjaga stabilitas pertumbuhan meskipun menghadapi tekanan eksternal, berkat
kebijakan reformasi struktural, penguatan infrastruktur, dan stabilitas politik yang
relatif terjaga.

Penurunan tajam laju pertumbuhan ekonomi oleh kelima negara terjadi pada
tahun 2020, merupakan dampak langsung dari pandemi COVID-19 yang
menyebabkan kontraksi ekonomi global akibat pembatasan aktivitas ekonomi,
disrupsi rantai pasok, dan penurunan permintaan agregat di berbagai sektor.
Sebaliknya, lonjakan pertumbuhan ekonomi yang signifikan pada tahun 2021
fenomena ini dikenal sebagai rebound atau pemulihan ekonomi pasca pandemi.
Pemulihan tersebut didorong oleh berbagai faktor, seperti pelonggaran kebijakan
pembatasan mobilitas, program vaksinasi massal yang meningkatkan kepercayaan

masyarakat untuk kembali beraktivitas, serta kebijakan stimulus fiskal dan moneter



yang diterapkan secara agresif oleh pemerintah dan bank sentral di masing-masing
negara.

Selain itu, peningkatan permintaan global terhadap komoditas dan barang
manufaktur turut mendorong pertumbuhan ekspor, terutama bagi negara-negara
seperti China, Brazil, dan Rusia yang memiliki ketergantungan tinggi pada sektor
perdagangan internasional. Aktivitas investasi juga mengalami peningkatan seiring
dengan membaiknya sentimen pasar dan stabilitas ekonomi. Selain pandemi, faktor
lain seperti volatilitas harga komoditas global, ketidakstabilan politik, perubahan
kebijakan ekonomi domestik, serta ketegangan geopolitik, seperti sanksi ekonomi
terhadap Rusia akibat konflik geopolitik, turut memengaruhi laju pertumbuhan
ekonomi di negara-negara tersebut. Di sisi lain, negara seperti China dan India
menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup stabil, meskipun tetap menghadapi
tantangan dari perlambatan ekonomi global dan perubahan struktur ekonomi
domestik.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara didorong oleh berbagai faktor yang
saling berhubungan, baik dari dalam maupun luar negeri. Elemen-elemen ini
termasuk produksi, investasi, kebijakan pemerintah, dan dinamika global. Investasi
terkait erat dengan pertumbuhan ekonomi. Investasi berperan dalam mempercepat
pembangunan sektor manufaktur dan infrastruktur, khususnya di negara-negara
sedang berkembang investasi asing dan domestik bersama-sama mendorong
pertumbuhan ekonomi. Bentuk investasi yang masuk bisa berupa investasi
portofolio maupun investasi langsung Ajija & Fanani, (2021). Foreign Direct

Investment (FDI) merupakan aktivitas penanaman modal dari luar negeri ke dalam



negeri dalam bentuk investasi langsung, yang dapat menimbulkan baik dampak
positif maupun negatif terhadap pembangunan. Masuknya Foreign Direct
Investment (FDI) ke suatu negara tentu memiliki pengaruh yang signifikan bagi
negara tersebut Wiredu et al., (2020). Tidak hanya modal yang masuk, tetapi
teknologi dan tenaga ahli juga akan masuk, yang tentunya akan berdampak pada
transfer teknologi dan pertumbuhan ekonomi negara tersebut Ibrahimi & Fetai,
(2022).

Investasi yang dilakukan dengan maksud untuk secara aktif mengendalikan
real estate, aset lain, atau bisnis yang berbasis di negara tuan rumah disebut sebagai
FDI. Arus masuk FDI ke negara-negara berkembang dilakukan oleh negara-negara
investor yang mencari potensi pasar yang lebih luas. Investasi besar terutama
terkonsentrasi pada industri keuangan dan teknologi yang maju. Kehadiran FDI
sebagai pendorong GDP di setiap negara berkembang membawa modal baru,
teknologi baru, dan keterampilan baru. Sebagai contoh, Cina telah berhasil menarik
FDI ke dalam negeri. Selama 10 tahun terakhir, Cina telah menerima 20% dari
investasi dunia. Saat ini, total FDI yang masuk ke Cina adalah 2,5% dari GDP
selama lima tahun terakhir. Selain itu, dampak langsung dari peningkatan FDI ke
dalam negeri ke Cina membuat Cina memegang ekonomi terbesar ketiga di dunia,
di belakang Amerika Serikat dan Jepang. Selain itu, FDI merupakan jenis investasi
yang menarik karena cukup stabil dalam menghadapi fluktuasi ekonomi, seperti
yang telah dibuktikan selama dua krisis keuangan terakhir.

Menurut Ajija & Fanani, (2021), berpendapat bahwa investasi merupakan

kekuatan penggerak yang memiliki kekuatan untuk menyediakan peluang kerja



bagi masyarakat lokal, sehingga mampu menurunkan angka pengangguran dan
meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, teori pertumbuhan Harrod Domar
menguraikan bagaimana modal, permintaan, dan investasi mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi nasional. Teori ini juga menegaskan bahwa keberadaan
modal atau investasi sangat dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan.

Berbagai faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
negara, di antaranya inovasi teknologi Abor et al., (2020). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah memengaruhi pola perilaku
manusia dalam mengakses beragam informasi dan berbagai fitur layanan
elektronik. Dengan pesatnya kemajuan teknologi internet, berbagai inovasi terus
bermunculan di berbagai sektor, termasuk sektor keuangan, yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih efektif Boot ef al., (2021).
Penggunaan teknologi membuat layanan keuangan menjadi mudah dan efisien
Goldstein et al., (2019). Penerapan teknologi di bidang jasa keuangan sangat
membantu aktivitas transaksi publik. Salah satu bentuk inovasi dalam sektor
keuangan adalah Financial Technology atau yang sering disebut sebagai Fintech
Thakor, (2020).

Perkembangan era digital semakin mendukung inovasi dalam
perkembangan fintech saat ini Abor et al., (2020). Hal tersebut disebabkan oleh
ketertarikan masyarakat atau publik yang terus meningkat secara eksponensial.

Adopsi layanan fintech telah mencapai 64% di seluruh dunia, dengan sebagian



besar pertumbuhan didorong oleh negara-negara seperti Cina dan India dengan
tingkat adopsi 87% EY, (2019). Pemanfaatan fintech dapat dipengaruhi oleh
sejumlah faktor persepsi termasuk pandangan masyarakat tentang kemudahan,
tingkat kepercayaan dan tingkat resiko terhadap penggunaan fintech Awais et al.,
(2023). Pandangan mengenai kemudahan melibatkan sejauh mana keyakinan
individu bahwa penggunaan teknologi dalam bidang keuangan akan mengurangi
usaha yang dilakukan. Selain itu, efektivitas dan manfaat ekonomi dianggap
sebagai faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan fintech.
fintech menyebabkan pergeseran minat masyarakat pada sektor perbankan baik
dalam proses pembayaran, investasi dan sebagainya Cheng et al., (2023).
Mefamorfosa fintech yang sangat berkembang dalam sektor keuangan
menjadi instrument penting untuk mempercepat inklusi keuangan sebagai salah satu
program percepatan pembangunan Ozili, (2022). Efisiensi dan efektivitas yang
berlandaskan pada pemberlakuan fintech menyebabkan pergeseran minat
masyarakat pada sektor perbankan baik dalam proses pembayaran, investasi dan
sebagainya Hosen et al., (2023). Irisan antara keuangan dan teknologi telah
menyaksikan evolusi yang luar biasa dalam beberapa tahun terakhir, yang secara
mendalam mengubah cara kerja sistem ekonomi dalam skala global Ali et al.,
(2022). Inti dari transformasi ini adalah kemunculan aset keuangan digital dan mata
uang kripto, yang telah membentuk kembali paradigma keuangan tradisional dan
mendorong diskusi tentang implikasinya terhadap ekonomi yang lebih luas Arfaoui

& Yousaf, (2022).



Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, industri
keuangan menjadi semakin terdigitalisasi, membuka jalan bagi perekonomian yang
lebih maju. Di garis depan revolusi digital ini adalah aset keuangan digital, yang
mencakup beragam aset yang mulai dari mata uang kripto seperti Bitcoin dan
Ethereum, P2P Lending, dan aset keuangan digital lainnya Guo & Yin, (2024).
Aset-aset ini, yang difasilitasi oleh teknologi blockchain, menawarkan tingkat
likuiditas, aksesibilitas, dan transparansi yang belum pernah ada sebelumnya, yang
secara fundamental mengubah dinamika keuangan global.

Pasar peer-to-peer (P2P) online melibatkan pinjam meminjam antar
individu di pasar pinjaman mikro tanpa lembaga keuangan perantara tradisional
melalui platform online nirlaba. Pinjaman fintech ke dalam lanskap ekonomi
berfungsi sebagai manifestasi kuat dari teori perubahan struktural Suryono et al.,
(2021). Mengatasi kemiskinan energi melalui peningkatan akses dan keandalan
tidak hanya mengubah infrastruktur fisik, tetapi juga mengkatalisasi peningkatan
produktivitas dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pada saat yang
sama, mendorong inklusi keuangan memungkinkan segmen populasi yang lebih
luas untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi, karena akses ke layanan
keuangan formal mendorong peningkatan belanja konsumen, peluang
kewirausahaan, dan pengentasan kemiskinan Rahman, (2024).

Merangkul platform pinjaman fintech semakin memperkuat perubahan
struktural ini dengan memfasilitasi transaksi keuangan yang efisien dan inklusif,
memperluas akses ke kredit, dan mendorong usaha-usaha kewirausahaan

Adedokun & Aga, (2023). Bersama-sama, pergeseran struktural ini berkontribusi



pada struktur ekonomi yang lebih terdiversifikasi, inklusif, dan tangguh, sejalan
dengan prinsip-prinsip teori perubahan struktural dan pada akhirnya mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan Sharma, (2016).

Selama masa pandemi Covid-19, praktik korupsi terus memberikan dampak
destruktif terhadap sistem pelayanan kesehatan serta melemahkan nilai-nilai
demokrasi. Korupsi dipandang sebagai tindakan yang menimbulkan kerugian besar
bagi negara, tidak hanya terbatas pada satu sektor, tetapi merambah ke berbagai
bidang, termasuk sektor publik. Dalam konteks ekonomi, korupsi menjadi salah
satu determinan penting yang dapat memengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Para ekonom, sejarawan, dan
ilmuwan politik terus memperdebatkan hubungan antara korupsi dan kemajuan
ekonomi. Korupsi secara umum dipandang sebagai penghambat kemajuan
ekonomi karena menyebabkan distorsi dalam alokasi sumber daya yang seharusnya
efisien Nawatmi, (2014). Selain itu, korupsi juga menghambat pembangunan
ekonomi melalui terciptanya distorsi dan ketidakefisienan yang signifikan. Tindak
pidana korupsi dikategorikan sebagai kejahatan luar biasa (extraordinary crime)
yang terus mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan peradaban
manusia Damanik & Saragih, (2023).

Organisasi non-Pemerintah tingkat global yaitu Transparency International
menilai tingkat korupsi di berbagai negara dengan Indeks Persepsi Korupsi. Indeks
Persepsi Korupsi (Corruption Perception Index/CPI) menurut Transparency
International digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat korupsi di

suatu negara atau wilayah Suyatmiko, (2021). CPI diukur menggunakan skala dari
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0 hingga 100, di mana skor 0 menunjukkan tingkat korupsi yang sangat tinggi,
sedangkan skor 100 menunjukkan kondisi bebas dari korupsi. Dengan kata lain,
semakin tinggi nilai CPI suatu negara, maka semakin bersih negara tersebut dari
praktik korupsi. Sebaliknya, semakin rendah CPI, semakin banyak korupsi terjadi
di negara tersebut (highly corrupt).

Nilai tukar mata uang memegang peranan penting ketika membuat
keputusan konsumsi, jika nilai tukar memungkinkan menerjemahkan harga dari
berbagai negara ke dalam satu bahasa sama. Nilai mata uang dipengaruhi oleh
penawaran dan permintaan uang yang ada di pasar valuta asing. Stabilitas nilai tukar
menjadi salah satu kunci untuk pertumbuhan ekonomi yang stabil dan sejahtera.
Stabilitas ini berasal dari kegunaan utama nilai tukar antar mata uang yang stabil
sesuai dengan kondisi pasar, yang akan menghasilkan lingkungan bisnis yang stabil
dan berdampak positif pada perdagangan dan investasi. Oleh sementara itu, nilai
tukar melintangi yang memungkinkan dapat terjadi bank sentral untuk membuat
kebijakan moneter secara lebih mandiri, hal ini bagian penting untuk mengarahkan
suatu perekonomian Jakob, (2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Fintech Lending, Investasi Asing Langsung (Foreign Direct
Investment), Indeks Persepsi Korupsi, dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan
ekonomi di negara Emerging Markets. Dengan semakin pesatnya digitalisasi dalam
sektor keuangan, masuknya investasi asing, serta dinamika makroekonomi di
negara-negara Emerging Markets menjadi semakin relevan. Penelitian ini

menggabungkan seluruh variabel independen yang diambil dari literatur penelitian
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sebelumnya untuk dikembangkan menjadi sebuah studi baru, dengan menggunakan
metode regresi data panel selama periode 2013 hingga 2022 pada lima negara
Emerging Market yang memiliki karakteristik pemilihan negara yang serupa. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian dengan judul
“Pengaruh Fintech Lending dan Foreign Direct Investment terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di 5 Negara Emerging Market”.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan Pertumbuhan Ekonomi melalui fintech lending,
foreign direct investment, indeks persepsi korupsi, dan nilai tukar. Penelitian ini
mencakup studi kasus di 5 negara Emerging Market (Indonesia, China, Brazil,
Rusia, dan India). Berdasarkan penjelasan di atas, pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh fintech lending terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5
negara Emerging Market (Indonesia, China, Brazil, Rusia, dan India) tahun
2013-2022?

2. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di 5 negara Emerging Market (Indonesia, China, Brazil, Rusia, dan
India) tahun 2013-20227?

3. Bagaimana pengaruh Indeks Persepsi Korupsi terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di 5 negara Emerging Market (Indonesia, China, Brazil, Rusia, dan India) tahun
2013-2022?

4. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 negara
Emerging Market (Indonesia, China, Brazil, Rusia, dan India) tahun 2013-

20227
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh fintech lending, foreign direct
investment, indeks persepsi korupsi, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan
ekonomi di 5 negara Emerging Market (Indonesia, China, Brazil, Rusia, dan India)

tahun 2013-2022.

14 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, temuan penelitian ini

diharapkan dapat membawa manfaat atau kegunaan baik secara teoritis maupun

praktis. Kegunaan penelitian yang diharapkan antara lain:

1. Bagi Akademisi

Memperluas basis pemahaman tentang hubungan antara P2P Lending, foreign
direct investment, indeks persepsi korupsi, dan nilai tukar. Sebagai prasyarat
untuk melanjutkan penelitian skripsi.

2. Bagi Praktisi
Hasil penelitian dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang dampak
P2P Lending, foreign direct investment, indeks persepsi korupsi, dan nilai tukar
terhadap pertumbuhan ekonomi, mengidentifikasi peluang bisnis baru,
meningkatkan efektivitas intervensi kebijakan, memperkuat akuntabilitas dan
transparansi, dan mendorong kerjasama dan kemitraan.

3. Untuk Penelitian Di Masa Depan
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Hasil penelitian ini dapat membantu memperluas basis pengetahuan,
mengidentifikasi bidang penelitian baru, meningkatkan metodologi penelitian,
mendorong kolaborasi dan interdisiplin, dan mendukung advokasi dan
kebijakan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau

perbandingan bagi peneliti sebelumnya dan peneliti yang akan datang.
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